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The increase in Generation Z participation in crypto investment in Indonesia has occurred amid
high market volatility and the rise of investment trends on social media. These conditions have
given rise to psychological pressures, one of which is Fear of Missing Out (FOMO). This study aims
to analyze the influence of Fear of Missing Out (FOMO) on cryptocurrency investment decision-
making and to examine the role of gender as a moderating variable. A quantitative approach was
used with purposive sampling techniques, involving 176 Generation Z respondents who had been
actively investing in cryptocurrency for at least three months. The research instruments consisted
of the cryptocurrency fear of missing out (CFOMO) and Investment Decision Making (IDM) scales.
Data analysis was performed using Moderated Regression Analysis (MRA). The results of the
analysis showed that FOMO had a significant effect on investment decision making (p = 0.049).
Gender does not directly affect investment decision making (p = 0.549), but it significantly
moderates the relationship between FOMO and investment decision making (p = 0.001). The
effect of FOMO was found to be stronger in men than in women. These findings confirm that
gender differences affect individuals' sensitivity to psychological and social pressures in the
context of cryptocurrency investment.

ABSTRAK

Kata Kunci

Peningkatan partisipasi Generasi Z dalam investasi kripto di Indonesia terjadi di tengah volatilitas pasar yang
tinggi serta maraknya tren investasi di media sosial. Kondisi tersebut memunculkan tekanan psikologis, salah
satunya yaitu Fear of Missing Out (FOMO). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Fear of Missing
out (FOMO) terhadap pengambilan keputusan investasi kripto serta menguji peran gender sebagai variabel
moderator. Pendekatan yang digunakan yaitu kuantitatif dengan teknik purposive sampling, melibatkan 176
responden Generasi Z yang aktif berinvestasi kripto minimal tiga bulan. Instrumen penelitian terdiri atas skala
cryptocurrency fear of missing out (CFOMO) dan Investment Decision Making (IDM). Analisis data dilakukan
menggunakan Moderated Regression Analysis (MRA). Hasil analisis menunjukkan bahwa FOMO berpengaruh
signifikan terhadap pengambilan keputusan investasi (p = 0,049). Gender tidak berpengaruh langsung
terhadap pengambilan keputusan investasi (p = 0.549), namun memoderasi hubungan FOMO dan
pengambilan keputusan investasi secara signifikan (p = 0.001). Efek FOMO ditemukan lebih kuat pada laki-laki
dibandingkan perempuan. Temuan ini menegaskan bahwa perbedaan gender memengaruhi sensitivitas

FOMO, Gender, Generasi Z, Kripto,
Pengambilan keputusan investasi,

individu terhadap tekanan psikologis dan sosial dalam konteks investasi kripto.
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LATAR BELAKANG

Perkembangan teknologi dan digitalisasi telah
mendorong transformasi besar pada dunia investasi kripto
dikalangan masyarakat Indonesia dalam beberapa tahun
terakhir. Kripto merupakan aset digital berbentuk koin yang
beroperasi menggunakan teknologi blockchain dan biasa
dipakai sebagai alat transaksi maupun instrumen investasi
(Bouri et al., 2018). Indonesia menempati peringkat ke-7
dunia dalam Indeks Adopsi Kripto Global 2023 (Kovalchuk et
al., 2024). Legalitas penggunaan kripto juga telah diatur
melalui peraturan Bappebti No.5/2019 yang direvisi menjadi

No. 9/2019, sehingga menandai pengakuan resmi
pemerintah Indonesia terhadap aset kripto sebagai
komoditas digital yang diperdagangkan secara legal

(Bappebti, 2020; Nitha & Westra, 2020).

Seiring dengan regulasi tersebut, jumlah investor
kripto di Indonesia mengalami peningkatan yang signifikan.
Data Pengawas Perdagangan Berjangka Komoditi
(Bappebti) menunjukkan bahwa jumlah investor aset kripto
pada tahun 2023 mencapai 12,4 juta orang, angka tersebut
melampaui jumlah investor di pasar saham yaitu berada
pada 8,1juta (Tauda et al., 2023). Ditengah pertumbuhannya
yang pesat, mata uang kripto dikenal sebagai instrumen
investasi dengan volatilitas harga yang tinggi sehingga
memiliki tingkat resiko yang lebih besar dibandingkan
dengan instrumen lain, seperti saham dan reksadana
(Akadur & Senkardes, 2021). Volatilitas harga dan risiko yang
tinggi tidak menurunkan minat mereka terhadap investasi
kripto karena memiliki karakteristik yang high risk-high
return, hal tersebut dapat mendorong perubahan perilaku
investor generasi muda ke arah pengambilan keputusan
yang cepat dan spekulatif (Huda & Hambali, 2020).

Pengambilan  keputusan investasi didefinisikan
sebagai proses pemilihan alternatif terbaik dari berbagai
pilihan investasi yang tersedia, proses tersebut melalui 3
tahapan yaitu penentuan tujuan, pencarian informasi dan
evaluasi opsi investasi (Fitria et al., 2019; Wang & Li, 2022).
Secara konseptual proses pengambilan keputusan investasi
melibatkan empat aspek utama antara lain yaitu kesadaran
investasi (investment awareness), pengetahuan investasi
(investment knowledge), harapan imbal hasil (expected
return), dan persepsi risiko (risk perception) (Kiruba DR et
al,, 2023). Tujuan utama dari pengambilan keputusan
investasi yaitu untuk memperoleh keuntungan di masa
depan dari aset yang sudah diinvestasikan (Novianggie &
Asandimitra, 2019). Dalam praktiknya, investor dapat
bertindak rasional dengan mempertimbangkan informasi
dan logika keuangan, namun tidak jarang pula ada yang
mengambil keputusan secara irasional akibat pengaruh
intuisi, emosi, maupun pengalaman subjektif (Budi
Suryawan, 2023; Yuniningsih, 2020).

Fenomena ini sejalan dengan teori behavioral finance
yang menekankan bahwa pengambilan keputusan investasi
turut dipengaruhi oleh faktor psikologis seperti fear of
missing out (FOMO), kepercayaan diri  berlebih
(overconfidence), persepsi risiko, serta berbagai bias kognitif
lainnya (Wendy, 2021). Behavioral finance merupakan cabang

ilmu ekonomi yang menjelaskan bagaimana faktor
psikologis membentuk perilaku investor di pasar keuangan,
serta berperan sebagai pengetahuan untuk membantu
individu menghindari kesalahan dalam pengelolaan
keuangan (Megasari & Nur, 2022; Sabila & Pertiwi, 2021).

Namun realita di lapangan menunjukkan adanya
kesenjangan antara teori dan praktik. Sebagian besar
Generasi Z di Indonesia terlibat dalam investasi kripto bukan
berdasarkan perencanaan finansial yang matang, melainkan
terdorong oleh tren yang berkembang di media sosial tanpa
disertai dengan pemahaman yang memadai mengenai risiko
investasi (Danurwenda & Suhartini, 2024). Kemudahan akses
terhadap platform investasi daring turut memperkuat
perilaku tersebut, karena banyak diantara mereka yang
berinvestasi tanpa meahami mekanisme kripto secara
menyeluruh dan lebih berorientasi pada keuntungan besar
dalam waktu singkat (Budi Suryawan, 2023).

Kondisi tersebut diperparah oleh tingkat literasi
keuangan yang masih relatif rendah pada kelompok usia
muda. Berdasarkan Survei Nasional Literasi dan Inklusi
Keuangan masyarakat Indonesia (SNLIK) 2022 oleh Otoritas
Jasa Keuangan (OJK) menyatakan bahwa tingkat literasi
keuangan masyarakat Indonesia baru mencapai 49,68%
dengan Generasi Z (usia 15 - 24 tahun) menunjukkan tingkat
literasi yang lebih rendah dibandingkan kelompok usia
lainnya (Cahyo Prakoso & Zamzamy, 2024). Rendahnya
pemahaman ini berdampak pada kualitas pengambilan
keputusan investasi yang menjadikan Generasi Z sebagai
kelompok yang paling rentan terhadap pengaruh fear of
missing out (FOMO) akibat penggunaan media sosial secara
intensif dan kecenderungan mengikuti tren (Angelique,
2024).

Kerentanan tersebut semakin tinggi ketika investor
muda dihadapkan pada tekanan emosional dan pengaruh
sosial dari influencer serta arus konten investasi di media
sosial (Corbet et al., 2019). Tekanan sosial ini diperkuat oleh
efek jaringan (network effect), di mana intensitas tren
investasi yang berulang di media sosial semakin mendorong
partisipasi investor lain terhadap aset dkripto (Norisnita &
Indriati, 2022). Fenomena tersebut berkaitan erat dengan
Fear of Missing Out (FOMO), yaitu kondisi psikologis berupa
kecemasan ketika individu merasa tertinggal dari peluang
atau tren tertentu terutama yang diperkuat oleh lingkungan
digital dan media sosial (Ayuningtyas & Wiyono, 2020).

Dalam konteks investasi kripto, FOMO terbagi
menjadi dua aspek utama yaitu personal FOMO yang muncul
dari dorongan individu untuk meraih keuntungan, dan social
FOMO yang dipicu oleh tekanan sosial untuk tetap
terhubung dengan komunitas atau lingkungan sosial digital
(Kiruba DR et al, 2023). Kedua aspek ini meningkatkan
kecenderungan pengambilan keputusan impulsif, terutama
di kalangan Generasi Z yang aktif menggunakan media sosial
dan platform investasi kripto. Paparan intensif terhadap
media sosial memperkuat kecenderungan FOMO karena
individu kerap membandingkan dirinya dengan pengalaman
orang lain yang ditampilkan di media sosial (Putri et al,
dalam Salinding & Soetjiningsih, 2022). Dinamika hubungan
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Fear of Missing Out dan Pengambilan Keputusan Investasi Kripto pada Generasi Z: Moderasi Gender

(Rifdah Dwi Syafrind’, Laila Listiana Ulya?)

sosial dan norma budaya juga mempengaruhi perilaku
FOMO, di mana individu terdorong menyesuaikan diri
dengan tren yang berkembang dilingkungan digital (Astuti &
Kusumiati, 2021). Secara teoretis Przybylski et al (2013)
mendefinisikan FOMO sebagai perasaan tidak nyaman yang
timbul akibat keyakinan bahwa individu lain sedang atau
akan memperoleh pengalaman yang lebih bernilai
dibandingkan dirinya, perasaan tersebut berakar pada
kebutuhan psikologis dasar yang tidak terpenuhi, meliputi
kebutuhan akan otonomi, kompetensi, dan keterhubungan
sosial (relatedness). Ketika kebutuhan tersebut tidak
terpenuhi, individu menjadi lebih rentan terhadap
kecemasan sosial dan terdorong untuk terus memantau
aktivitas serta pencapaian orang lain di lingkungan digital.

FOMO menjadi semakin relevan pada Generasi Z,
kelompok yang lahir antara tahun 1995 hingga awal 2010 dan
tumbuh dalam lingkungan digital sehingga sering disebut
sebagai i-generation (generasi internet) (Kupperschmidt
dalam Khrishananto & Adriansyah, 2021). Generasi ini
mencakup sekitar 71,05 juta jiwa atau 26,46% dari total
populasi Indonesia yang juga dikenal sebagai digital native
karena kedekatannya dengan internet, media sosial, dan
teknologi finansial (fintech) (Maukar & Sudyasjayanti, 2025).
Berdasarkan data Badan Pengawas Perdagangan Berjangka
komoditi (Bappebti), lebih dari 50% investor kripto di
Indonesia berasal dari kelompok usia 18-30 tahun, hal
tersebut menunjukan bahwa aktivitas investasi aset digital
didominasi oleh generasi muda, khususnya Generasi Z dan
milenial, mereka telah menjadikan kripto sebagai salah satu
instrumen investasi utama (Lubis & Nufaisa, 2025).

Berbagai penelitian memperkuat fenomena tersebut.
Penelitian oleh Juwita et al., (2022) menunjukkan bahwa
pengambilan keputusan investasi kripto pada generasi
milenial dan Generasi Z seringkali dipengaruhi oleh
dorongan FOMO, dimana individu cenderung mengikuti
keputusan orang lain tanpa pertimbangan rasional.
Royantara et al (2025) juga menemukan bahwa Generasi Z
memiliki tingkat FOMO tinggi yang berkaitan dengan
meningkatnya kecemasan dan intensitas penggunaan media
sosial. Trevina & Kohardinata (2024) juga mengatakan
bahwa paparan konten kreator di media sosial dapat
memicu perilaku FOMO dan mendorong Generasi Z
mengambil  keputusan investasi secara  impulsif.
Karakteristik ini menjadikan Generasi Z menarik untuk diteliti
karena mereka cenderung lebih cepat merespon perubahan
pasar, namun rentan terhadap perilaku FOMO dalam
pengambilan keputusan investasi.

Selain faktor generasi, gender menjadi perspektif
penting dalam memahami pengambilan keputusan investasi
kripto. Teker et al (2023) menemukan adanya perbedaan
signifikan dalam persepsi risiko dan pengambilan keputusan
investasi antara laki-laki dan perempuan. Laki-laki umumnya
lebih berani mengambil resiko, sedangkan perempuan
cenderung lebih berhati-hati dalam memilih instrumen
keuangan (Krél & Zdonek, 2023). Penelitian Nyhus et al.,

(2024) juga menemukan bahwa investor laki-laki dua kali
lebih aktif dalam investasi kripto dibandingkan perempuan.
Studi Patil (2019) menunjukkan adanya perbedaan gender
yang signifikan dalam pengambilan keputusan investasi
pada generasi milenial, terutama dalam persepsi risiko dan
mengambil keputusan spekulatif. Temuan-temuan tersebut
mengindikasikan bahwa gender berpotensi berperan
sebagai variabel moderator dalam hubungan antara FOMO
dan pengambilan keputusan investasi kripto.

Meskipun kajian mengenai FOMO dan perilaku
investasi telah banyak dilakukan, sebagian besar kajian
terdahulu masih berfokus pada generasi milenial atau

menguji pengaruh FOMO secara langsung tanpa
mempertimbangkan peran gender sebagai variabel
moderator. Penelitian yang secara khusus menguji peran

gender sebagai variabel moderator dalam hubungan antara
FOMO dan pengambilan keputusan investasi kripto,
khususnya pada konteks Generasi Z di Indonesia masih
terbatas. Padahal, Generasi Z merupakan kelompok dengan
keterlibatan tinggi dalam investasi aset digital dan memiliki
karakteristik psikologis yang berbeda, sehingga analisis ini
penting untuk memberikan gambaran komprehensif
mengenai dinamika perilaku finansial generasi muda di
tengah volatilitas pasar kripto.

Fear of Mi ',,Out(X)} L [:‘ gambil

Hz2

Gender (2)

Gambar 1. Kerangka Konseptual

Keputusan Investasi (Y)]

Kerangka konseptual penelitian ini disusun untuk
menjelaskan hubungan antara Fear of Missing Out (FOMO)
terhadap pengambilan keputusan investasi kripto pada
Generasi Z. Generasi Z dipilih sebagai subjek penelitian
karena karakteristiknya sebagai digital native dengan
intensitas penggunaan media sosial yang tinggi, sehingga
lebih rentan terhadap tekanan sosial, paparan tren investasi
digital, serta kecemasan tertinggal dari peluang investasi

yang sedang berkembang.
Dalam kerangka ini, Fear of Missing Out (FOMO)
diposisikan sebagai  variabel independen yang

mempengaruhi pengambilan keputusan investasi kripto.
FOMO mendorong individu untuk merespon informasi
investasi secara cepat dan emosional sehingga proses
evaluasi risiko dan pertimbangan rasional cenderung
diabaikan. Kondisi ini berpotensi menghasilkan keputusan
investasi yang impulsif dan spekulatif, khususnya pada aset
kripto yang memiliki volatilitas harga tinggi.

Gender diposisikan sebagai variabel moderator yang
memperkuat atau memperlemah pengaruh FOMO terhadap
pengambilan keputusan investasi. Perbedaan karakteristik
psikologis dan persepsi risiko antara laki-laki dan perempuan
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menyebabkan respons terhadap tekanan emosional dan
sosial yang muncul akibat FOMO menjadi tidak seragam.
Dengan demikian, pengaruh FOMO terhadap pengambilan
keputusan investasi kripto pada Generasi Z diperkirakan
dapat berbeda berdasarkan gender investor. Berdasarkan
uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh Fear of Missing Out (FOMO) terhadap
pengambilan keputusan investasi kripto pada Generasi Z
serta menguji peran gender sebagai variabel moderator
pada pengaruh tersebut.

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat
memperkaya kajian psikologi investasi dan behavioral
finance, khususnya terkait peran faktor psikologis (FOMO)
dan faktor demografis (gender) dalam pengambilan
keputusan investasi kripto pada Generasi Z. Secara praktis,
hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar
pengembangan edukasi literasi keuangan dan intervensi
psikologis yang lebih adaptif terhadap karakteristik Generasi
Z, termasuk perbedaan gender dalam merespons risiko dan
tekanan sosial. Temuan penelitian ini juga dapat menjadi
rujukan bagi pendidik, praktisi psikologi, serta pemangku
kepentingan di bidang keuangan digital dalam merancang
strategi mitigasi perilaku impulsif akibat FOMO. Berdasarkan
kajian teoritis yang telah diuraikan, hipotesis penelitian
dirumuskan sebagai berikut:

H1: Fear of Missing Out (FOMO) berpengaruh signifikan
terhadap pengambilan keputusan investasi kripto pada
Generasi Z.

H2: Gender memoderasi pengaruh Fear of Missing Out
(FOMO) terhadap pengambilan keputusan investasi kripto
pada Generasi Z.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan jenis penelitian eksplanatori yang bertujuan untuk
menjelaskan pengaruh Fear of Missing Out (FOMO) terhadap
pengambilan keputusan investasi kripto pada Generasi Z
serta menguji peran gender sebagai variabel moderator.
Metode survei digunakan sebagai teknik pengumpulan data
dengan kuesioner terstruktur sebagai instrumen penelitian.
Variabel dalam penelitian ini terdiri atas variabel independen
yaitu Fear of Missing Out (FOMO), variabel dependen yaitu
pengambilan keputusan investasi kripto, serta gender
sebagai variabel moderator. Subjek penelitian adalah
Generasi Z yang berusia 17-26 tahun, berdomisili di
Indonesia, dan aktif melakukan investasi kripto minimal
selama tiga bulan. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah purposive sampling dengan kriteria
tersebut. Jumlah responden yang terlibat dalam penelitian
ini sebanyak 176 orang.

Instrumen penelitian meliputi tiga variabel utama.
Variabel independen vyaitu Fear of Missing Out (FOMO)
diukur menggunakan Cryptocurrency Fear of Missing Out
Scale (CFOMO) yang dikembangkan oleh Tashan, (2025),
terdiri atas 9 item yang terbagi dalam dua aspek, yaitu

Personal FOMO (6 item) dan Social FOMO (3 item). Variabel
dependen yaitu pengambilan keputusan investasi kripto
diukur menggunakan Investment Decision Making Scale
(IDM) yang diadaptasi dari Kiruba et al., (2023), terdiri atas
19 item dengan empat aspek, yaitu investment awareness,
investment knowledge, investment return, dan financial risk.
Variabel moderator yaitu gender dikategorikan ke dalam dua
kelompok, yaitu laki-laki (1) dan perempuan (0), serta
diperlakukan sebagai variabel dummy dalam analisis regresi.
Seluruh instrumen penelitian menggunakan skala likert
empat poin dengan rentang nilai 1 (sangat tidak setuju), 2
(tidak setuju), 3 (setuju), dan 4 (sangat setuju).

Data dianalisis melalui beberapa tahapan. Tahap
pertama adalah analisis statistik deskriptif untuk
menggambarkan karakteristik responden serta distribusi
skor variabel penelitian. Tahap selanjutnya dilakukan uji
validitas item menggunakan korelasi item-total dan uiji
reliabilitas instrumen menggunakan koefisien Cronbach’s
Alpha guna memastikan bahwa instrumen penelitian valid
dan reliabel. Setelah itu, dilakukan uji asumsi regresi yang
meliputi uji normalitas, uji linearitas, uji multikolinearitas,
dan uji heteroskedastisitas untuk memastikan data
memenuhi persyaratan analisis regresi. Tahap akhir adalah
analisis utama menggunakan Moderated Regression Analysis
(MRA) untuk mengetahui pengaruh langsung Fear of Missing
Out (FOMO) terhadap pengambilan keputusan investasi
kripto sekaligus menguji peran gender sebagai variabel yang
memperkuat atau memperlemah pengaruh tersebut.
Seluruh proses analisis data dilakukan dengan bantuan
perangkat lunak JASP versi 0.95.4.

HASIL PENELITIAN

Tabel 1. Data Demografi Responden (N=176)

KARAKTERISTIK KATEGORI FREKUENSI PERSENTASE
Laki - Laki 124 70,45%
Jenis Kelamin
Perempuan 52 29,55%

Berdasarkan data demografis diperoleh sebanyak
176 responden dalam penelitian ini yang terdiri dari 124
orang laki-laki (70,45%) dan 52 orang perempuan (29,55%).

Tabel 2. Hasil Uji Deskriptif

Variable Rentang Mean (M) Standar
skor Deviasi (SD)
Fear of Missing Out (FOMO) 9-36 23.92 5.304
Pengambilan Keputusan 33-76 58.68 9.744

Investasi (PKI)

Berdasarkan hasil uji deskriptif, diperoleh bahwa
variabel Fear of Missing Out (FOMO) memiliki nilai rentang
skor antara 9 hingga 36, dengan nilai rata-rata (mean)
sebesar 23.92 dan standar deviasi 5.304. Sementara itu,
variabel Pengambilan Keputusan Investasi (PKI) memiliki
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rentang skor antara 33 hingga 76, dengan nilai rata-rata
(mean) sebesar 58.68, dan standar deviasi 9.744.

Tabel 3. Kategorisasi FOMO

RENTANG SKOR KATEGORISASI JUMLAH PERSENTASE
230 Sangat Tinggi 24 13,63%
23-29 Tinggi 86 48,86%
16 -22 Rendah 56 31,81%
<15 Sangat Rendah 10 5,68%

Hasil kategorisasi menunjukkan sebagian besar
responden berada pada kategori FOMO tinggi (48,86%) yang
menunjukkan bahwa kuatnya tekanan psikologis terkait
ketertinggalan peluang investasi pada Generasi Z.

Tabel 4. Uji Validitas dan Reliabilitas

Instrumen  Jumlah Rentang r Sig.(p) Cronbach’s Keterangan
Item item-total Alpha
CFOMO 9 0.419-0.726 < 0.001 0.785 Valid & reliabel
IDM 19 0.537-.744 < 0.001 0.905 Valid & sangat
reliabel

Hasil uji validitas pada skala Cryptocurrency Fear of
Missing Out (CFOMO) dan Investment Decision Making (IDM)
memiliki korelasi item-total yang signifikan (p < 0.001)
sehingga seluruh item dinyatakan valid. Uji reliabilitas
menghasilkan nilai Cronbach’s Alpha (&) sebesar 0.785 pada
skala CFOMO dan 0.905 pada skala IDM, yang menunjukkan
bahwa kedua instrumen memiliki reliabilitas yang baik
hingga sangat baik dan layak digunakan untuk analisis
selanjutnya.

Tabel 5. Uji Normalitas

Variable  Shapiro-Wilk p-value Keterangan

FOMO 0.989 0.170 Normal

PKI 0.975 0.003 Tidak normal (mendekati normal)
Residu 0.981 0.016 Mendekati normal

Hasil Uji normalitas Shapiro-Wilk dan visualisasi
grafik (histogram dan Q-Q plot) menunjukkan bahwa
variabel FOMO berdistribusi normal dengan nilai signifikansi
(p > 0.05) sedangkan pada variabel IDM menunjukkan nilai
(p < 0.05). Meskipun demikian, hasil pemeriksaan histogram
dan Q-Q plot pada variabel residu terlihat bahwa data
membentuk pola kurva lonceng (bell shape) dan titik-titik
pada grafik Q-Q plot sebagian besar mengikuti garis
diagonal. Hal ini menunjukkan bahwa distribusi data residu
mendekati normal, sehingga data tetap layak untuk
dianalisis lebih lanjut.

40 4

30 +
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1

Density
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RESIDU Theoretical Quantiles

Gambar 2. Histogram & Q-Q Residu

Dengan mempertimbangkan ukuran sampel yang
relatif besar (N = 176), data tetap layak digunakan dalam
analisis regresi.

Tabel 6. Uji Linearitas

Hubungan F Sig.(p) Keterangan

FOMO - PKI 0.735 0.393 Linear

Uji linearitas dilakukan untuk memastikan bahwa
hubungan antara Fear of Missing Out (FOMO) dan Invesment
Decision Making (IDM) membentuk pola linear sebagai
prasyarat dalam analisis regresi. Hasil uji menunjukkan nilai F
= 0.735 dengan nilai signifikansi p = 0.393 (p > 0.05),
sehingga asumsi linearitas telah terpenuhi dan data dapat
dilanjutkan pada uji regresi moderasi.

Tabel 7. Uji Multikolinearitas

Variable Tolerance VIF
TS CFOMO 1.000 1.000
Jenis Kelamin 1.000 1.000
TS CFOMO x Jenis Kelamin 1.000 1.000

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas diperoleh
nilai Tolerance = 1.000 dan nilai Variance Inflation Factor
(VIF) = 1.000 pada seluruh prediktor. Seluruh nilai Tolerance
> 0.10 dan VIF < 10.00, yang mengindikasikan bahwa tidak
tidak adanya hubungan antar prediktor yang dapat
mengganggu model regresi. Dengan demikian, asumsi
multikolinearitas telah terpenuhi.
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Gambar 3. Uji Heteroskedastisitas

Pada uji heteroskedastisitas, pemeriksaan hasill
scatterplot menunjukkan bahwa sebaran titik residual
secara acak diatas dan dibawah sumbu horizontal, serta
tidak membentuk pola tertentu yang teratur, sehingga
asumsi homoskedastisitas terpenuhi dan model regresi layak
digunakan untuk analisis lanjutan

Tabel 8. Uji Hipotesis

Variable B SE B t [
Konstanta 57.877 4.983 - 1.616 <.001
Fear of Missing Out (FOMO) -0.377 0.190 =-0.205 ~-1.979 0.049
Gender -3.411  5.686 -0.160 -0.600 0.549
FOMO x Gender 0.748 0.223 0.882 3.363 < .001

Hasil pengujian hipotesis menggunakan Moderated
Regression Analysis (MRA) menunjukkan bahwa model yang
dikembangkan signifikan, dengan nilai R = 0.727, R* = 0,528
dan F= 64.13 (p <.001). Hal ini menunjukkan bahwa variabel
Fear of Missing Out (FOMO), gender, serta interaksi antara
FOMO x Gender secara bersama-sama berpengaruh
terhadap pengambilan keputusan investasi. Hasil analisis
menunjukkan bahwa FOMO memiliki pengaruh signifikan
terhadap pengambilan keputusan investasi (f = -0.205, p =
0.049). Variabel gender tidak berpengaruh langsung
terhadap pengambilan keputusan investasi (f = -0.160, p =
.549). Namun, interaksi antara FOMO dan gender
menunjukkan pengaruh yang sangat signifikan ( = 0.882, p
= < 0.001). Hal ini menunjukkan bahwa gender memoderasi
hubungan antara Fear of Missing Out dan pengambilan
keputusan investasi kripto. Pola moderasi tersebut
menunjukkan  bahwa  pengaruh FOMO  terhadap
pengambilan keputusan investasi lebih kuat pada kelompok
laki-laki dibandingkan perempuan.

PEMBAHASAN

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh meningkatnya
partisipasi Generasi Z dalam investasi kripto di Indonesia,
yang berlangsung di tengah kondisi pasar yang fluktuatif,

ketidakpastian harga, serta derasnya arus informasi
investasi  melalui media  sosial. Fenomena ini
memperlihatkan adanya perubahan perilaku finansial di
kalangan generasi muda, dimana keputusan investasi tidak
hanya dipengaruhi oleh faktor rasional tetapi juga oleh
tekanan psikologis dan sosial yang muncul di lingkungan
digital, salah satunya yaitu Fear of Missing Out (FOMO)), yaitu
dorongan emosional untuk selalu terlibat dan tidak
tertinggal dari tren sosial atau peluang yang sedang
berlangsung terutama di media sosial (Przybylski et al.,
dalam ruby et al., 2022).

Seiring dengan perkembangan teknologi dan
transformasi digital, investor semakin mudah mengakses
berbagai informasi investasi melalui media sosial. Akses
yang luas terhadap informasi ini disatu sisi memberikan
keuntungan karena dapat meningkatkan literasi finansial,
namun di sisi lain juga menimbulkan tekanan psikologis baru
khususnya pasa investor muda. Generasi Z yang masih
berada pada tahap awal pengalaman investasi, cenderung
mengandalkan sumber eksternal sebagai dasar pengambilan
keputusan karena pengalaman yang terbatas dan kestabilan
emosional yang belum matang. Dalam konteks investasi,
FOMO tidak hanya mencerminkan kecemasan sosial, tetapi
juga berfungsi sebagai pemicu perilaku impulsif dalam
mengambil keputusan investasi ketika individu terdorong
mengikuti tren tanpa pertimbangan resiko yang matang
(Przybylski et al., 2013).

Hal tersebut sejalan dengan temuan Christanti &
Mahastanti (2011) yang menjelaskan bahwa keputusan
investasi sering kali dipengaruhi oleh sumber informasi
eksternal seperti rekomendasi, ulasan, serta opini orang lain,
teurtama pada investor dengan pengalaman terbatas. Nagy
dan Obenberger (dalam Prayuga et al, 2022) juga
menambahkan bahwa informasi netral (neutral information),

seperti diskusi daring dan ulasan investasi, serta
rekomendasi dari  pihak  profesional  (professional
recommendation)  memiliki  peran  penting  dalam

mempengaruhi, membandingkan, dan merespon berbagai
indormasi investasi secara emosional maupun sosial.

Selain informasi netral, peran tokoh dan public figure
yang memiliki reputasi dan otoritas di bidang investasi turut
memperkuat dinamika pengambilan keputusan investasi
kripto. Penelitian Tjahyana (2021) menunjukkan bahwa
public figure yang kompeten, terpercaya, dan konsisten
dalam memberikan informasi investasi memiliki pengaruh
kuat terhadap keputusan individu untuk berinvestasi pada
aset kripto. Kredibilitas dan reputasi public figure tersebut
meningkatkan kepercayaan investor rekomendasi yang
disampaikan, sehingga pesan investasi lebih mudah diterima
dan diikuti oleh para investor.

Berdasarkan hasil penelitian ini, Fear of Missing Out
(FOMO) terbukti berpengaruh signifikan terhadap
pengambilan keputusan investasi kripto pada Generasi Z.
Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat
FOMO yang dialami individu maka semakin tinggi pula
kecenderungan mereka untuk mengambil keputusan
investasi secara cepat tanpa melalui evaluasi risiko yang
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matang. Hasil kategorisasi menunjukkan bahwa mayoritas
responden berada pada kategori FOMO tinggi, yaitu sebesar
48,86%. Kondisi ini menggambarkan bahwa tekanan
psikologis FOMO untuk mengikuti tren investasi kripto
cukup kuat di kalangan Generasi Z, yang cenderung mudah
terpengaruh oleh arus indormasi dan opini publik di media
sosial. Tingginya tingkat FOMO tersebut memperlihatkan
bahwa keputusan investasi tidak sepenuhnya didasarkan
pada analisis rasional, melainkan lebih dipengaruhi oleh
dorongan emosional dan psikologis untuk tidak tertinggal
dari peluang investasi yang sedang berkembang (Ahmad,
2023; Yuniningsih, 2020).

Individu dengan tingkat FOMO tinggi menunjukkan
dorongan kuat untuk terus memantau pergerakan pasar dan
mencari informasi investasi terbaru agar tidak tertinggal dari
tren yang sedang berlangsung. Dalam konteks investasi
kripto, perilaku ini tercermin pada kecenderungan untuk
segera merespons kenaikan harga aset, mengikuti
rekomendasi influencer atau komunitas investasi daring,
serta kekhawatiran apabila terlambat mengambil keputusan
investasi. Dorongan untuk segera bertindak tersebut
menunjukkan bahwa proses pengambilan keputusan lebih
banyak dipengaruhi oleh urgensi emosional daripada
evaluasi rasional terhadap investasi.

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Huda
& Hambali (2020) yang menemukan bahwa FOMO
berkontribusi signifikan terhadap perilaku investasi berisiko,
terutama pada aset kripto. Penelitian oleh Juwita et al
(2022) serta Trevina & Kohardinata (2024) juga mendukung
temuan ini dengan menunjukkan bahwa paparan konten
investasi di media sosial dapat memperkuat FOMO,
sehingga individu cenderung mengikuti keputusan investor
lain tanpa pertimbangan risiko yang memadai. Karakteristik
Generasi Z sebagai digital native semakin meningkatkan
kerentanan terhadap tekanan psikologis FOMO terhadap
dinamika pengambilan keputusan investasi kripto.

Namun, pengaruh FOMO terhadap pengambilan
keputusan investasi ternyata tidak bersifat seragam antar
individu, karena faktor gender terbukti berperan dalam
memperkuat atau memperlemah hubungan antara FOMO
dan pengambilan keputusan investasi kripto. Hasil uji
hipotesis menunjukkan bahwa gender tidak berpengaruh
langsung terhadap pengambilan keputusan investasi kripto,
namun berperan sebagai variabel moderator hubungan
antara FOMO dan pengambilan keputusan investasi kripto.
Efek moderasi ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
FOMO, semakin tinggi pula pengambilan keputusan
investasi kripto pada kelompok laki-laki, sedangkan pada
kelompok perempuan hubungan tersebut relatif lebih lemah
dan stabil.

Perbedaan respons terhadap tekanan fear of missing
out (FOMO) dapat dijelaskan melalui orientasi psikologis dan
sosial yang berbeda antara laki-laki dan perempuan. Laki-laki
umumnya memiliki orientasi pencapaian yang lebih tinggi,
keberanian dalam mengambil risiko, serta pandangan

bahwa investasi merupakan sarana untuk meningkatkan
kondisi finansial dan mencapai tujuan ekonomi jangka
panjang. Dalam kondisi FOMO, tekanan untuk tidak
tertinggal dari peluang investasi mendorong laki-laki segera
bertindak, bahkan ketika keputusan tersebut disertai risiko
yang tinggi (Sengupta & Mitra, 2024). Sementara itu,
perempuan cenderung lebih berhati-hati,
mempertimbangkan aspek keamanan finansial, serta menilai
risiko dengan lebih rasional sebelum membuat keputusan
investasi. Meskipun perempuan juga mengalami kecemasan
tertinggal dari peluang investasi, keputusan yang diambil
relatif lebih mempertimbangkan aspek keamanan dan
stabilitas (Krdl & Zdonek, 2023; Teker et al., 2023). Hal ini
menjelskan mengapa efek FOMO lebih kuat pada laki-laki
dibandingkan perempuan.

Kecenderungan perempuan untuk lebih berhati-hati
dalam menghadapi tekanan FOMO memperlihatkan adanya
perbedaan pola pengambilan keputusan yang mendaasar
dibandingkan laki-laki. Meskipun  perempuan juga
mengalami kecemasan akan tertinggal dari peluang
investasi, keputusan yang diambil umumnya lebih
mempertimbangkan aspek keamanan dan stabilitas
finansial. Jain (2021) menjelaskan bahwa perilaku investasi
perempuan banyak dipengaruhi oleh nilai-nilai keluarga dan
budaya kehati-hatian, sehingga perempuan cenderung
memilih instrumen investasi yang dianggap lebih aman serta
menghindari risiko tinggi. Dalam konteks investasi kripto
yang bersifat volatil dan spekulatif, karakteristik ini
menyebabkan perempuan tidak secara langsung merespons
FOMO dengan tindakan investasi agresif, sehingga
pengaruh FOMO terhadap pengambilan keputusan investasi
menjadi lebih lemah dibandingkan laki-laki.

Perbedaan ini semakin diperkuat oleh perbedaan
preferensi risiko dan bias psikologis berdasarkan gender.
Literatur behavioral finance menunjukkan bahwa laki-laki
cenderung memiliki toleransi risiko yang lebih tinggi dan
lebih menerima pengambilan risiko sebagai bagian dari
strategi pencapaian keuntungan finansial, sedangkan
perempuan umumnya menunjukkan kecenderungan
menghindari risiko dan memilih pendekatan investasi yang
lebih konservatif. Perbedaan ini terutama dipengaruhi oleh
konstruksi sosial dan norma budaya yang sejak lama
membentuk ekspektasi perilaku maskulin sebagai berani
mengambil risiko dan perilaku feminin sebagai berhati-hati
dalam keputusan keuangan (Byrnes et al dalam rakhmawati
etal., 2024).

Selain itu, faktor struktural seperti kesenjangan upah
juga berperan dalam membentuk perilaku investasi
berdasarkan gender. Beberapa penelitian menunjukkan
bahwa perempuan secara rata-rata memiliki tingkat
pendapatan yang lebih rendah dibandingkan laki-laki,
sehingga berdampak pada keterbatasan sumber daya
finansial serta meningkatkan kehati-hatian  dalam
mengambil keputusan investasi (Ge et al., 2015; Joshi et al.,
2015; Webber & Canché, 2015). Kondisi ini mendorong
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perempuan untuk lebih memperhatikan aspek keamanan
dan stabilitas finansial dibandingkan mengejar peluang
keuntungan tinggi yang berisiko, sehingga tekanan FOMO
tidak secara langsung diterjemahkan menjadi keputusan
investasi yang spekulatif seperti pada laki-laki.

Perbedaan respons terhadap FOMO juga dapat
dijelaskan melalui bias psikologis berupa overconfidence.
Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa laki-laki lebih
rentan mengalami overconfidence bias, yaitu kecenderungan
untuk melebih-lebihkan kemampuan dan pengetahuan diri
dalam pengambilan keputusan investasi (Barber & Odean,
2001; Charness & Gneezy, 2012; Kengatharan & Kengatharan,
2014). Dalam konteks FOMO, kombinasi antara tekanan
emosional untuk tidak tertinggal dan keyakinan berlebih
terhadap kemampuan diri serta tujuan finansial dapat
mendorong laki-laki mengambil keputusan investasi kripto
secara cepat dan kurang mempertimbangkan risiko.
Sebaliknya, perempuan cenderung memiliki tingkat
kepercayaan diri yang lebih realistis dan melakukan evaluasi
risiko yang lebih mendalam sebelum mengambil keputusan
investasi, sehingga pengaruh FOMO terhadap pengambilan
keputusan investasi kripto menjadi relatif lebih lemah.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa Fear of Missing Out (FOMO) merupakan faktor
psikologis yang berperan penting dalam membentuk
pengambilan keputusan investasi kripto pada Generasi Z.
Pengaruh FOMO menjadi semakin kuat dalam konteks
lingkungan digital yang sarat dengan arus informasi,
rekomendasi profesional, serta paparan figur publik di
media sosial. Kondisi tersebut mendorong investor Generasi
Z untuk merespons peluang investasi secara cepat dan
emosional, khususnya pada instrumen kripto yang memiliki
karakteristik volatil dan spekulatif.

Temuan penelitian ini juga memperlihatkan bahwa

pengaruh FOMO terhadap pengambilan keputusan
investasi  kripto tidak bersifat seragam, melainkan
dipengaruhi oleh perbedaan karakteristik psikologis

berdasarkan gender. Laki-laki cenderung lebih responsif
terhadap tekanan FOMO, yang dapat dijelaskan melalui
preferensi risiko yang lebih tinggi, orientasi pada pencapaian
ekonomi, serta kecenderungan bias psikologis seperti
overconfidence. Sebaliknya, perempuan menunjukkan
respons yang lebih berhati-hati dan stabil dalam
menghadapi tekanan FOMO, sejalan dengan kecenderungan
kontrol diri dan orientasi kehati-hatian dalam pengambilan
keputusan finansial.

Dengan demikian, penelitian ini memperkaya kajian
psikologi investasi dan behavioral finance dengan
menunjukkan bahwa dinamika pengambilan keputusan
investasi kripto pada Generasi Z dipengaruhi oleh interaksi
antara faktor psikologis (FOMO), karakteristik demografis
(gender), serta konteks sosial digital. Pemahaman terhadap
interaksi tersebut menjadi penting sebagai dasar dalam
merancang edukasi literasi keuangan dan strategi mitigasi
perilaku investasi impulsif, khususnya bagi generasi muda
yang aktif berpartisipasi dalam pasar aset digital.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh
dapat disimpulkan bahwa Fear of Missing Out (FOMO)
terbukti berpengaruh signifikan terhadap pengambilan
keputusan investasi pada Generasi Z. Semakin tinggi tingkat
FOMO yang dialami individu maka semakin tinggi juga
kecenderungan untuk mengambil keputusan investasi
secara impulsif tanpa pertimbangan risiko yang matang.
Temuan ini menunjukkan bahwa faktor psikologis FOMO
berperan penting dalam membentuk perilaku investasi
Generasi Z ditengah dinamika pasar kripto dan masifnya tren
investasi di media sosial. Selain itu, Gender juga berperan
sebagai variabel moderator dalam hubungan tersebut, di
mana pengaruh FOMO terhadap pengambilan keputusan
investasi lebih kuat pada laki-laki dibandingkan perempuan.
Hal ini menunjukkan adanya perbedaan karakteristik
psikologis dan persepsi risiko dalam merespons tekanan
FOMO. Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap
pengemabngan kajian psikologi investasi dan behavioral
finance, khususnya dalam memahami interaksi antara faktor
psikologis dan demografis dalam konteks investasi kripto.
Meskipun demikian, penelitian ini  masih  memiliki
keterbatasan, terutama karena belum mempertimbangkan
faktor psikologis lain seperti literasi keuangan dan kontrol
diri yang juga berpotensi mempengaruhi pengambilan
keputusan investasi, sehingga pada penelitian selanjutnya
disarankan untuk mengkaji variabel tambahan dan
menggunakan pendekatan metodologis yang lebih beragam
guna memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif
mengenai perilaku investasi pada Generasi Z di era digital.
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